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ari ini sudah memasuki H+3 

Idul Fitri, alias hari ke-4 di bulan 

syawal. Artinya sudah 4 hari 

yang lalu bulan Ramadhan pergi dan 

berlalu. Di televisi dan portal berita 

online banyak mengabarkan bahwa 

hari ini dan besok adalah puncak 

kepadatan dari arus balik kendaraan 

dari arah luar jakarta menuju kembali 

jakarta. Idul Fitri di negara kita memang 

selalu ditandai dengan momen mudik 

dari sebagian besar masyarakat kita. 

 

Lalu bagaimana dengan bulan 

Ramadhan? sudahkah hanya berlalu 

begitu saja seiring momen 

kemenangan dan momen maaf-maafan 

yang menjadi ritual tahunan itu? 

Apakah ketika Ramadhan pergi 

semuanya kembali normal? Kembali 

seperti sebelum Ramadhan? 

 

 

 

Bulan Ramadhan memang 

bulan yang istimewa sehingga semua 

orang secara mendadak terlihat 

berubah alias tidak normal. Yang 

biasanya tidak pernah puasa, lantas 

menjadi puasa. Yang biasanya tidak 

pernah shalat malam, lantas rajin 

shalat malam. Yang biasanya jarang 

baca AlQuran menjadi rajin membaca 

AlQuran, yang biasanya tidak pergi ke 

masjid begitu semangat ke masjid. 

Tapi, semuanya seolah berakhir 

dipenghujung Ramadhan yaitu hari Idul 

Fitri. Ketika sudah selesai tanggal 1 

Syawal maka semua kembali “normal”,  

seperti apa yang disebut normal? 

Ketika bulan Ramadhan ataukah selain 

bulan Ramadhan? 

Saya mengetik artikel ini sambil 

duduk diteras depan rumah orangtua 

istri, biasanya ketika bulan Ramadhan 

masjid didepan rumah ini selalu 

terdengar suara lantunan ayat suci 

Alquran, jamaahnya penuh. Tapi tadi 

ketika saya shalat Isya’, hanya ada 2 

orang yaitu saya dan imam yang 

merangkap muadzin. Apa seperti itu 

yang disebut kembali “normal” ya. 

Ramadhan memang selalu dirindukan, 

karena semua situasi seolah tidak 

normal. Tapi kenyataannya segala 

perubahan yang terjadi dalam bulan 

Ramadhan hanya berlaku dalam bulan 

H 

Ramadhan Yang Telah 

Berlalu, Akankah Dirindukan? 
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Ramadhan, padahal seharusnya bulan 

Ramadhan adalah bulan training untuk 

membentuk karakter diri sebagai 

pribadi yang bertakwa. Kalau dalam 

dunia pengembangan diri disebut 

sebagai “camp” pelatihan, 

penggemblengan diri selama 1 bulan 

dengan berbagai bentuk latihan mulai 

dari puasa, membaca Alquran, 

menahan nafsu, menahan lapar haus, 

menahan berbicara yang jelek, saling 

menghormati, bersedekah dan 

berbagai kebaikan lainnya. 

 
Tapi banyak training saat ini juga 

hanya membekas berupa sertifikat, 

ilmunya menguap begitu saja. Lalu 

apakah segala bentuk training di bulan 

Ramadhan hanya membekas di bulan 

Ramadhan saja? Itulah kenapa 

Ramadhan selalu dirindukan banyak 

orang. 

Padahal seharusnya kalau 

segala bentuk training di bulan 

Ramadhan itu berhasil, maka bulan 

Ramadhan sesungguhnya (tidak perlu) 

dirindukan. 

 

Karena 11 bulan lainnya bisa 

dibuat sama dengan bulan Ramadhan. 

Itulah tujuan dari training selama bulan 

Ramadhan, yaitu untuk membuat 

semua bulan dalam setahun bisa 

menjadi seperti Ramadhan. Ketika 

karakter hasil Ramadhan sudah 

terbentuk dalam diri kita maka otomatis 

suasana Ramadhan selalu menyelimuti 

diri kapanpun juga. Tanyakan kepada 

diri kita sendiri, apakah Ramadhan kali 

ini hanya lewat saja dan selesai begitu 

momen Idul Fitri tiba? Apakah semua 

aktivitas kehidupan kita kembali 

menjadi “normal” seperti sebelum 

Ramadhan? Apa yang membekas 

dalam diri kita hasil dari Ramadhan 

kemarin? Apakah hanya perjalanan 

mudik yang macet? apakah hanya 

ketupat? apakah hanya opor ayam? 

apakah baju baru lebaran? atau hanya 

membekas ucapan “hari kemenangan” 

di handphone kita semua? 

Selamat Idul Fitri buat sahabat 

semua, ijinkan saya untuk 

mengingatkan melalui tulisan ini bahwa 

1 Syawal bukan titik ujung perjalanan 

Ramadhan, melainkan titik permulaan 

untuk membawa hasil karakter 

Ramadhan ke dalam 11 bulan 

berikutnya. 
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etika melihat kalender hari ini terlihat idul 

fitri 1442 H tinggal satu minggu lagi, itu 

artin ya bulan Ramadhan hanya tersisa tujuh 

hari lagi. Hari cepat berganti, waktu cepat berubah, 

rasanya baru sebentar saja kita merasakan 

Ramadhan, baru sebentar melihat masjid ramai, baru 

sebentar mendegarkan   alunan ayat suci Al-Quran di 

malam hari, baru sebentar menyaksikan tayangan-

tayangan penuh makna di semua stasiun televise, 

baru sebentar menyaksikan ramainya orang membeli 

takjil dan makanan berbuka puasa di sore hari, baru 

sebentar mendengar banyak orang bicara “ayo kalau 

marah dan emosi nanti batal puasanya”. Baru 

sebentar rasanya menikmati “perbedaan” suasana 

dengan bulan-bulan lainnya. Baru sebentar rasanya 

bulan penuh kebaikan ini. 

 

 

 

 

Bulan Ramadhan memang hanya ada satu 

diantara 12 bulan dalam satu tahun, bulan 

Ramadhan memang hanya 1/12 bagian dari 

seluruh perputaran hari dalam satu tahun. 

Memang, kalau kita merasakan istimewanya 

Ramadhan pastilah kita meminta setiap hari 

adalah Ramadhan, setiap bulan dalam satu tahun 

adalah bulan Ramadhan. Tetapi Tuhan Maha 

Adil, coba anda renungkan kalau saja semua 

bulan adalah bulan Ramadhan, kalau saja semua 

hari sama seperti hari di bulan Ramadhan maka 

predikat “istimewa dan spesial” tentulah hilang 

dari bulan Ramadhan, tidak ada lagi 

keistimewaan, tidak ada lagi kekhususan, tidak 

ada lagi kelebihan. Karena hanya satu-satunya 

diantara 12 bulan, maka melekatlah 

keistimewaaan, kekhususan dan kelebihan di 

bulan Ramadhan ini. 

Begitu bulan Ramadhan ini berlalu, maka 

kita memasuki bulan yang baru, bulan yang sering 

dikatakan oleh banyak orang sebagai bulan 

kemenangan, bulan yang fitri, bulan yang penuh 

kesucian, bulan yang baik untuk silaturahmi, 

bulan syawal. Idul Fitri adalah sebuah 

momentum, sebuah situasi yang memang 

diberikan oleh Tuhan, dijadwalkan oleh Tuhan 

bagi semua orang yang sudah menjalankan 

“program pembelajaran diri” selama bulan 

Ramadhan ini. Karena selama Ramadhan sudah 

menjalankan berbagai “training” untuk mengenali 

diri, dengan berbagai aktivitas seperti puasa, 

mengontrol emosi, mengendalikan diri, berlatihan 

menjadi tuan atas diri kita seutuhnya, maka 

seharusnya orang yang telah melalui semua itu 

dengan baik dan dengan tuntas, sangat wajar  

K 

 | Catatan Kecil 
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untuk diberikan sebuah penghargaan, untuk 

diberikan sebuah hadiah, hadiah yang membuat 

manusia kembali kepada fitrahnya sebagi penguasa 

diri, sebagai pengontrol diri, sebagai pemimpin bagi 

seluruh anggota tubuhnya. 

 

Selama Ramadhan, kita diberikan program-

program untuk membiasakan diri mengontrol perut, 

mengontrol makan menunggu adzan, mengontrol 

mulut untuk menahan bicara yang merugikan, 

mengontrol tangan untuk melakukan hal yang baik 

saja, mengontrol kaki untuk rajin beribadah, rajin 

pergi ke masjid, mengontrol semua kehendak diri, 

semua latihan ini adalah sebuah program pembiasaan 

diri agar setiap orang menyadari bahwa masing-

masing dirinya adalah pemimpin.  

Pemimpin bagi seluruh anggota dirinya. Jika 

selama ini tangan dan kaki sering berontak, jika 

selama ini semua makanan ingin dimakan, maka 

selama Ramadhan ini, kita belajar menjadi pemimpin 

yang arif untuk mengendalikan semua itu. Bukan 

melarang sama sekali, sebab semua keinginan adalah 

hal yang memang juga dari Tuhan, yang diharapkan 

adalah mengendalikan semua keinginan itu. 

 

 

 

Dan seminggu lagi, program pembiasaan 

diri ini segera berakhir, kalau anda mampu 

membiasakan diri selama 1 bulan ini, itu artinya 

anda mampu menjadi pemimpin yang benar-

benar memimpin, mengontrol dan mengendalikan 

penuh diri anda, itu makanya kita menjadi 

pemenang, menjadi seorang leader yang terlatih. 

Karena sudah menjadi pemimpin yang menang, 

menjadi seorang leader yang terlatih, maka 

diharapkan kita semua bisa menjalani 11 bulan 

kedepan dengan penuh kekuatan, penuh 

optimisme dan penuh dengan pengendalian untuk 

mencapai tujuan kita masing-masing. Itulah 

makna pemenang yang seharusnya kita semua 

dapatkan di tanggal 1 syawal nanti, di hari 

kemenangan, di hari Raya Idul Fitri. 

Selamat hari Raya Idul Fitri..Mohon Maaf 

Lahir dan Bathin 

::Firman Pratama:: 
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ulan suci Ramadhan di tahun 2021 ini atau 

bertepatan dengan 1442 Hijriyah memasuki 

hari-hari terakhir. Disaat saya menulis 

artikel ini, hari senin 10 mei 2021. Sementara hari 

Raya Idul Fitri jatuh di hari kamis 13 mei 2021.   

Artinya tersisa 2 hari lagi umat muslim 

menikmati bulan suci Ramadhan ini. Pertanyaan 

besarnya adalah, apa dampak bulan Ramadhan ini 

terhadap hidup kita semua? apakah hanya berlalu 

begitu saja? Tidak terasa memang sejak 1 

Ramadhan hampir sebulan yang lalu penuh 

semangat menyambut Ramadhan. Dan di malam 

ini kita sudah sampai dipenghujungnya. Waktu 

memang berlalu begitu cepat dan bisa berlalu sia-

sia. Padahal Bulan Ramadhan itu seharusnya 

menjadi bulan Perubahan dalam hidup kita. 

Perubahan Selama Bulan Suci 

Ramadhan 

Selama bulan suci Ramadhan sudah jelas 

ada perubahan dalam kehidupan kita, siang hari 

diwajibkan puasa menahan lapar dan haus. 

Menahan untuk berhubungan suami istri. Lalu 

malam harinya kita dianjurkan untuk membaca 

kitab suci Alquran. Makan sahur di jam sebelum 

subuh. Semua itu adalah perubahan yang harus 

dilakukan selama bulan suci ramadhan. Artinya 

memang bulan suci Ramadhan ini membuat kita 

untuk berubah. Maka tidak salah ketika saya 

mengatakan bahwa bulan suci Ramadhan adalah 

bulan Perubahan. Apakah hanya sebatas ritual 

ibadah saja yang berubah? Anda bisa simak juga 

penjelasan saya di video youtube ini 

 

3 Perubahan Yang Harusnya terjadi 

Setelah Melewati Bulan Ramadhan 

Kalau kita mau merenung selama bulan 

Ramadhan ini, maka seharusnya kita bisa 

menyadari bahwa bulan Ramadhan ini adalah 

bulan training untuk meningkatkan kualitas hidup 

manusia. Saya coba sadarkan anda semua bahwa 

seharusnya selesai bulan Ramadhan ini harus ada 

3 perubahan dalam hidup kita. Sehingga 

Ramadhannya tidak sia-sia, atau tidak terlewati 

begitu saja. Apa saja perubahan itu? 

1. Perubahan Sikap terhadap Orang 

Lain 

 

Selama bulan Ramadhan kita dilatih untuk 

mengontrol diri, mengontrol marah, mengontrol 

emosi negatif. Maka seharusnya selepas 

Ramadhan nanti sikap kita terhadap orang lain juga 

harus berubah. Lebih sabar ketika merespon sikap 

orang lain, lebih slow ketika mendengar omongan 

orang lain. Tidak mudah marah ketika ada orang  

B 

3 Perubahan Ini Seharusnya 

Terjadi Ketika Kita Melewati 

Bulan Suci Ramadhan 
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yang bersikap tidak sesuai dengan keinginanmu. 

Ramadhan seharusnya membentuk kita menjadi 

pribadi yang lebih lembut, lebih sabar dan lebih 

slow. Dan itulah harusnya manusia. 

2. Perubahan Jumlah Kekayaan 

 

Selama bulan Ramadhan kita dianjurkan 

untuk melakukan sedekah kepada banyak orang, 

kepada banyak tempat. Di akhir Ramadhan kita 

juga diwajibkan untuk menunaikan zakat. Baik itu 

zakat fitrah dan zakat harta. Sedekah dan zakat itu 

membuat seseorang menjadi lebih kaya, karena 

melakukannya dengan senang. Rasa senang dan 

bahagia inilah yang memicu seseorang menjadi 

mudah dalam menjalani kehidupan. Apalagai ketika 

menghitung zakat harta, semakin besar jumlah 

zakat harta yang keluar maka artinya anda lebih 

kaya. 

Sangat bagus jika kita meniatkan kepada 

diri sendiri bahwa zakat harta saya di Ramadhan 

tahun depan 10x lebih besar. Ini memicu 

terbukanya jalan kekayaan dari manapun juga. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Perubahan Cara Beprasangka 

kepada ALLAH 

 

Beprasangka kepada ALLAH seharusnya 

dengan prasangka yang baik-baik saja. 

Kelihatannya menahan lapar dan haus itu menyiksa 

tubuh. Lalu menganggap bahwa ALLAH itu kejam 

karena menyuruh berpuasa. Padahal tindakan 

yang kelihatannya menyiksa itu sesungguhnya 

merupakan bentuk kasih sayang ALLAH kepada 

kita. Dengan melakukan puasa maka membuat 

tubuh lebih sehat, pikiran juga sehat. Dari ini kita 

bisa melihat bahwa sesungguhnya mustahil ALLAH 

itu menyiksa makhluknya. 

Segala sesuatu yang kelihatannya jelek itu 

karena prasangka kita saja, tapi kalau kita ubah 

prasangka kita menjadi baik maka tentu anda 

semua pasti sepakat dengan saya bahwa ALLAH 

ITU MAHA BAIK, MAHA PENGASIH DAN 

PENYAYANG. 

 

 

  

 

. 
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ari Raya Idul Fitri  yang penuh 

kemenangan sudah kita lewati 

lebih dari 5 hari yang lalu. Kata-

kata selamat Idul Fitri masih banyak kita 

temui dijalan, di pusat perbelanjaan, di 

media sosial. Hari Raya disebut sebagai 

hari kemenangan karena berhasil melewati 

bulan penuh training yaitu bulan 

Ramadhan. Yang puasa full, ibadahnya 

semakin bagus, sedekahnya semakin 

banyak maka pantas menyebut dirinya 

berhasil menang melewati bulan 

Ramadhan. Sehingga tidak ada salahnya 

merayakan hari raya dengan penuh suka 

cita, penuh kegembiraan. Biasanya banyak 

makanan enak yang disajikan. Tapi yang 

lebih penting adalah bagaimana menjaga 

semangat kemenangan itu agar selalu 

tertanam dalam pikiran sepanjang tahun.  

 

Makna dari Kemenangan 

Bersuka cita saat menggapai 

kemenangan adalah hal yang memang 

harus dilakukan. Kemenangan disini kita 

artikan sebagai kesuksesan ya. Merayakan 

sebuah kemenangan, kesuksesan adalah 

bentuk apresiasi kepada diri sendiri. 

Termasuk juga kemenangan dalam 

menjalankan ibadah puasa. 

Puasa tidak makan dan tidak minum 

serta menahan nafsu seksual disiang hari 

merupakan sebuah ujian yang berat bagi 

manusia. Karena ketiganya adalah 

kebutuhan dasar manusia. Tapi karena 

menjalankan aturan agama maka ketiganya 

itu harus ditahan disiang hari. Banyak 

godaan yang muncul dari dalam diri untuk  

H 

| Hipnosis 
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membatalkan, tapi saat kita lulus satu bulan 

penuh maka itulah kemenangan. 

Menjaga Semangat Kemenangan 

Idul Fitri 

Rasa kemenangan itu bukan hanya 

untuk 1 hari saja tetapi harus dibawa terus 

dalam pikiran kita. Tentunya juga 

diterapkan dalam kehidupan kita setahun 

kedepan. Sampai berjumpa dengan 

Ramadhan lagi. Jangan sampai hanya 

menjadi pemenang yang sesaat yaitu 1 hari 

saja. Lalu yang sisanya menjadi pribadi 

yang kalah lagi. Berikut ada 5 Langkah 

untuk menjaga semangat kemenangan Idul 

Fitri agar selalu tertanam dalam pikiran 

kita. 

1. Abadikan suasana Idul Fitri 

 

Kita perlu merekam suasana Idul 

Fitri. Mulai dari kita mengenakan baju baru 

untuk shalat ied, kemudian bersalam-

salaman. Lalu bisa juga foto bersama 

keluarga. Simpan kenangan suasana itu 

ditempat yang bisa anda lihat. Bisa di 

handphone, dikamar. Atau anda cetak 

dialbum foto. 

Dengan mengabadikan suasana Idul 

Fitri seperti itu maka kita bisa melihatnya 

lagi kapan saja. Tujuannya untuk 

memunculkan lagi semangat 

kemenangannya. 

2. Pakailah Baju baru Idul Fitri saat 

momen Terbaik 

 

Baju baru yang anda gunakan di 

iduk fitri jangan hanya dijadikan pajangan, 

tapi gunakan juga untuk kegiatan lainnya. 

Saat anda menggunakan baju itu pasti anda 

teringat dengan momen idul fitri yang 

penuh kemenangan. Sehingga semangat 

kemenangan juga muncul lagi di tubuh 

anda. Maka pasti hari-hari menjadi penuh 

semangat. 

3. Beribadahlah di tempat saat anda 

melakukan Ibadah di bulan Ramadhan 

kemarin 

 

Kalau saat anda ramadhan kemarin 

sering ke masjid A, maka untuk berikutnya 

seringlah ke masjid A tersebut. Misalnya 

saat shalat maghrib dan isya. Suapaya anda 

teringat dengan semangat Ramadhan yang 

pernah anda lakukan sebulan full kemarin. 

Dengan sering ke masjid yang sama bisa 

mengakses memori Ramadhan kita untuk 

selalu muncul. 

| Hipnosis 
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4. Tulislah Kalimat ini Dengan Jelas 

 

Karena anda sudah merayakan hari 

kemenangan maka sangat pantas kalau 

anda menyebut diri anda adalah seorang 

pemenang. Maka anda tulis dikertas dengan 

tulisan yang jelas dengan spidol. 

Kalimatnya adalah “SAYA SEORANG 

PEMENANG”. Sering-seringlah melihat 

tulisan yang anda buat ini. Karena memang 

kita semua adalah seorang pemenang. 

5. Baca buku yang Berisi Sugesti 

Positif 

 

Hati-hati dengan bacaan yang anda 

baca sehabis ini, hindari sumber bacaan 

yang isinya melemahkan. Anda bisa 

membaca Kitab 101 Sugesti yang isinya 

sudah pasti sugesti yang menyenangkan 

dan membahagiakan.  

 

 

Kitab 101 sugesti berisi kumpulan 

kalimat yang bisa mengubah isi pikiran 

anda menjadi selalu menyenangkan. 
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enarik pelanggan merupakan 

pekerjaan dari semua pemiliki bisnis. 

Bisnis apapun tentu ingin menarik 

pelanggan supaya datang. Mau itu bisnis offline 

atau online tentu butuh yang namanya pelanggan. 

Banyak cara yang dilakukan para pemilik bisnis 

atau pengusaha untuk menarik pelanggan. 

 Biasanya dengan menggunakan iklan. Ada 

yang namanya iklan FBads melalui Facebook, 

ada juga yang namanya iklan googleAds melalui 

google. Kalau cara konvensional dengan iklan di 

surat kabar, iklan melalui brosur yang 

disebarkan. Ada juga menarik pelanggan dengan 

cara mulut ke mulut. Tapi semua itu menjadi sia-

sia jika mindset dari pemilik bisnisnya keliru 

yaitu ketika isi kepala pemilik bisnis justru tidak 

ingin bisnisnya maju. 

Menarik Pelanggan Itu Berawal dari 

Pikiran 

 

  

 

 

 Sebelum ngurusin cara promosi atau iklan 

maka yang harus anda lakukan dulu adalah 

memperbaiki isi kepala. Memperbaiki pikiran 

anda dulu. Bagaimanapun kerja keras anda, 

bagaimanapun usaha anda untuk menarik 

pelangga jika isi pikiran anda negatif terus 

tentang kesuksesan maka pasti kerja keras dan 

usaha anda sia-sia. Banyak kan para pemilik 

bisnis yang mengeluh iklannya “boncos”. Sudah 

banyak membayar untuk biaya iklan tapi 

hasilnya tetap saja. Apakah salah iklannya? 

sebenarnya tidak sih, tapi ada program di pikiran 

para pemilik bisnis itu yang menolak pelanggan. 

Menarik Pelanggan dengan Kekuatan 

Pikiran 

 

 Anda mungkin merasa skeptis dengan tulisan 

menarik pelanggan dengan kekuatan pikiran. 

Tapi sebenarnya memang kekuatan pikiran kita 

lah yang menarik pelanggan. Iklan-iklan anda, 

brosur anda, promosi anda, itu semua hanya alat 

sajs atau sarana saja. Tapi jika isi pikirannya 

jelek maka menjadi sia-sia. Menarik pelanggan 

artinya mempengaruhi orang lain. Dan satu-

satunya metode yang mudah dan efektif dalam 

mempengaruhi orang lain adalah “ALPHA 

TELEPATI”. Seperti yang sudah dialami oleh 

seorang pemilik bisnis berikut ini. 

M 

| Alpha Telepati 
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Dengan Alpha Telepati Terbukti 

Menarik Pelanggan dengan Mudah 

 

 Sudah banyak orang yang membeli buku 

Alpha Telepati dan membuktikan efektifnya 

dalam menarik pelanggan. Cara ini berlaku untuk 

apapun bisnisnya. Bisa juga untuk bisnis online. 

Metode Alpha Telepati ditulis dalam bentuk 

buku cetak yang bisa dipelajari oleh semua 

orang. Dan tidak membutuhkan ritual, tidak 

butuh meditasi. Selama anda masih bisa bernafas 

maka sudah bisa menerapkan Alpha Telepati 

untuk menarik pelanggan dengan mudah. 

Bahkan Alpha Telepati bukan hanya untuk 

menarik pelanggan, tapi bisa untuk kebutuhan 

lainnya yang ada hubungannya dengan 

mempengaruhi orang lain. 
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dul Fitri tahun 1442 H hanya kurang satu 

hari lagi. Saatnya kembali ke fitrahnya 

manusia yang sesungguhnya. Ramadhan 

dalam keheningan di tahun 2021 ini sudah 

memasuki penghujungnya. Besok adalah hari 

terakhir umat Islam di Indonesia menjalankan 

puasa. 

Bulan ramadhan adalah bulan yang 

ditujukan sebagai bulan latihan atau training 

untuk kembali ke fitrahnya manusia yang 

sesungguhnya. Dan itulah makna dari menjadi 

manusia bertakwa, atau dalam bahasa AlQuran 

adalah “La’allakum Tattaquun”. Kalimat ini ada 

di akhir ayat Al Baqarah 183 yang biasanya 

menjadi rujukan dalam menjalankan ibadah 

puasa. Sudah jelas bahwa tujuan puasa bukan 

untuk latihan menahan lapar ya tapi untuk 

menjadi Manusia yang sesungguhnya. 

Sudahkah menjadi Manusia? 

 

Tentu anda bertanya-tanya, “apakah saya 

sekarang belum menjadi manusia?”. “bukannya 

saya punya kaki, punya tangan dan hidup?”.  

 

Mungkin secara fisik anda disebut manusia, tapi 

belum menjalankan fungsi fitrahnya manusia. 

Apa fitrahnya manusia itu? yaitu 

manusia yang mampu menguasai pikirannya, 

yang mampu mengendalikan pikirannya dan 

menggunakan pikirannya untuk kebaikan hidup. 

Tadi siang saya memberikan kelas AMC 

online kepada seorang pengusaha dari kota 

Mataram, NTB. Usianya sudah dibilang senior, 

diawal kelas beliau sudah mulai berani 

mengakui kesalahan dari pemahamannya 

selama ini. Bahkan sempat beliau ungkapkan 

“kenapa saya baru ketemu mas firman sekarang, 

coba ketemunya 4 tahun lalu pasti bisnis saya 

tetap maju dan tidak tertipu . Gara-gara ilmu 

bisnis yang saya masukkan ke pikiran jadinya 

gini deh”. Maka saya jawab “ngga apa-apa pak 

masih bisa diubah semuanya, masih bisa 

diperbaiki asal memang sungguh-sungguh mau 

mengubah pemahamannya yang salah”. 

Cukup seru suasana kelas tadi dengan 

bapak yang satu ini. Meskipun usianya lebih 

senior dari saya tapi mau open-minded untuk 

menerima rumus-rumus AMC. Bahkan ketika 

sesi akhir saya mengatakan ke beliau “ini 

hidayah Ramadhan pak, pas di akhir Ramadhan 

bapak menyadari kembali ke fitrahnya manusia. 

Yaitu menjadi pemimpin bagi dirinya. Jadi Idul 

Fitri kali ini benar-benar fitrah ya pak”. Beliau 

menjawab “Dari dulu saya sudah tahu bahwa 

idul fitri itu adalah manusia kembali fitrah tapi  
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baru kali ini saya mendapatkan ilmunya dan 

pemahaman tentang fitrahnya manusia” 

Banyak Manusia yang Lalai 

 

Kenyataannya banyak manusia itu tidak 

menjalani kehidupan sebagai manusia. Yaitu 

manusia yang lalai. Tidak menjalankan fungsi 

yang sudah Tuhan berikan kepada dirinya 

sebagai manusia. Padahal mengaku diri sebagai 

manusia tapi tidak kenal apa fungsi dari 

fitrahnya manusia itu. Ada ayat di Alquran yang 

menjelaskan tentang hal ini. 

Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk 

(isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan 

manusia, mereka mempunyai pikiran, tetapi 

tidak dipergunakannya untuk memahami dan 

mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk melihat , dan mereka 

mempunyai telinga (tetapi) tidak 

dipergunakannya untuk mendengar . Mereka itu 

sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih 

sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. 

QS.AL A’raf 179 

Hari Kemenangan Idul Fitri 

Ramadhan telah hampir berlalu, Hari 

(yang seharusnya) kemenangan sudah menanti 

yaitu IDUL FITRI. Yaitu kemenangan untuk 

bangkit menjadi MANUSIA yang  

 

 

sesungguhnya. Kemenangan untuk mampu 

menguasai Pikiran. Dan Kemenangan untuk 

mampu menundukkan Pikiran. Itulah ciri 

Fitrahnya Manusia atau disebut sebagai Manusia 

yang bertakwa. Renungkan ini dan sadarilah. 

 

Ramadhan segera berlalu, bulan penuh 

kebaikan segera kita lewati. Tapi percayalah jika 

kita keluar Ramadhan sebagai Manusia Fitrah 

maka 11 bulan kedepan pasti menjadi bulan 

yang juga berlipat kebaikan, kemudahan dan 

keberlimpahan. Aamiin. 
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Ketupat hadir bersamaan dengan penyebaran agama Islam di Pulau Jawa. Ia punya 

makna yang dalam dari sekadar sebuah makanan. 

 

EBARAN belum lengkap tanpa makan 

ketupat. Saat lebaran tiba, ketupat seolah 

menjadi menu wajib yang mesti tersedia di 

meja makan. Namun bagaimana asal-asul 

sejarah ketupat? Mengulas sejarah ketupat 

tidaklah semudah mengunyah ketupat itu sendiri. 

Ketupat sudah lama dikenal di sejumlah 

daerah di Indonesia. Ini terlihat dari sejumlah 

makanan khas yang menggunakan ketupat 

sebagai pelengkap hidangan. Ada kupat tahu 

(Sunda), kupat glabet (kota Tegal), coto 

Makassar, ketupat sayur (Padang), laksa (kota 

Cibinong), doclang (kota Cirebon), juga gado-

gado dan sate ayam. Tapi tetap saja, tanpa 

ketupat di hari lebaran, terasa kurang afdol.  

Menurut H.J. de Graaf dalam Malay Annal, 

ketupat merupakan simbol perayaan hari raya 

Islam pada masa pemerintahan Demak yang 

dipimpin Raden Patah awal abad ke-15. De Graaf 

menduga kulit ketupat yang terbuat dari janur 

berfungsi untuk menunjukkan identitas budaya 

pesisiran yang ditumbuhi banyak pohon kelapa. 

Warna kuning pada janur dimaknai oleh de Graff 

sebagai upaya masyarakat pesisir Jawa untuk 

membedakan warna hijau dari Timur Tengah dan 

merah dari Asia Timur. 

 

Demak adalah kerajaan Islam pertama di 

Jawa, yang membangun kekuatan politik dan 

penyiaran agama Islam dengan dukungan 

Walisongo (sembilan wali). Ketika menyebarkan 

Islam ke pedalaman, Walisongo melakukan  
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pendekatan budaya agraris, tempat unsur 

keramat dan berkah sangatlah penting untuk 

melanggengkan kehidupan. Di sinilah pentingnya 

akulturasi. Raden Mas Sahid, anggota Walisongo 

yang sohor dengan panggilan Sunan Kalijaga, lalu 

memperkenalkan dan memasukkan ketupat, 

simbol yang sebelumnya sudah dikenal 

masyarakat, dalam perayaan lebaran ketupat, 

perayaan yang dilaksanakan pada tanggal 8 

Syawal atau sepekan setelah hari raya Idul Fitri 

dan enam hari berpuasa Syawal. 

 

Lebaran ketupat diangkat dari tradisi 

pemujaan Dewi Sri, dewi pertanian dan 

kesuburan, pelindung kelahiran dan kehidupan, 

kekayaan dan kemakmuran. Ia dewi tertinggi dan 

terpenting bagi masyarakat agraris. Ia dimuliakan 

sejak masa kerajaan kuno seperti Majapahit dan 

Pajajaran. Dalam pengubahsuaian itu terjadi 

desakralisasi dan demitologisasi. Dewi Sri tak lagi 

dipuja sebagai dewa padi atau kesuburan tapi 

hanya dijadikan lambang yang direpresentasikan 

dalam bentuk ketupat yang bermakna ucapan 

syukur kepada Tuhan. 

Dewi Sri tetap dihormati dan dimuliakan 

oleh masyarakat Jawa, Sunda, dan Bali. 

Beberapa keraton di Indonesia, seperti Cirebon, 

Ubud, Surakarta, dan Yogyakarta tetap 

melestarikan tradisi ini. Sebagai contoh upacara 

slametan atau syukuran panen di Jawa disebut 

Sekaten atau Grebeg Mulud yang juga 

berbarengan dengan perayaan Maulid Nabi 

Muhammad. Dalam upacara ritual semacam itu, 

ketupat menjadi bagian dari sesaji –hal sama juga 

terjadi dalam upacara adat di Bali. Di masyarakat  

 

Jawa, ketupat sering digantung di atas pintu 

masuk rumah sebagai semacam jimat atau 

penolak bala. 

Tak heran jika kita melihat sejumlah tradisi 

di sejumlah daerah, yang berkaitan dengan 

agama Islam, Hindu, maupun kepercayaan lokal. 

Di sejumlah daerah ada tradisi unik yang 

dinamakan perang ketupat. Di Pulau Bangka 

perang ketupat dilakukan setiap memasuki Tahun 

Baru Islam (1 Muharam). Di Desa Kapal, Badung, 

Bali, perang ketupat dimaksudkan untuk 

memperoleh keselamatan dan kesejahteraan. Di 

Lombok, perang ketupat dilakukan sebagai 

ungkapan rasa syukur atas keberhasilan panen 

dan menandai saat mulai menggarap sawah. 

Tradisi itu masih bertahan hingga kini. 

Tradisi lebaran ketupat, yang notabene 

berasal dari wilayah pesisir utara Jawa, tempat 

awal penyebaran Islam, tak kuat pengaruhnya di 

pedalaman. Hanya sejumlah wilayah pesisir utara 

yang hingga kini menganggap lebaran ketupat, 

biasa disebut “hari raya kecil”, sebagai lebaran 

sebenarnya seperti Kudus, Pati, dan Rembang. 

Secara esensial, tak ada yang membedakan 

antara lebaran ketupat dengan lebaran pada hari 

raya Idul Fitri. Keduanya punya makna yang 

sama. 

 

Menurut Slamet Mulyono dalam Kamus 

Pepak Basa Jawa, kata ketupat berasal dari 

kupat. Parafrase kupat adalah ngaku lepat:  
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mengaku bersalah. Janur atau daun kelapa yang 

membungkus ketupat merupakan kependekan 

dari kata “jatining nur” yang bisa diartikan hati 

nurani. Secara filosofis beras yang dimasukan 

dalam anyaman ketupat menggambarkan nafsu 

duniawi. Dengan demikian bentuk ketupat 

melambangkan nafsu dunia yang dibungkus 

dengan hati nurani. 

Bagi sebagian masyarakat Jawa, bentuk 

ketupat (persegi) diartikan dengan kiblat papat 

limo pancer. Papat dimaknai sebagai simbol 

empat penjuru mata angin utama: timur, barat, 

selatan, dan utara. Artinya, ke arah manapun 

manusia akan pergi ia tak boleh melupakan pacer 

(arah) kiblat atau arah kiblat (salat). 

 

Rumitnya anyaman janur untuk membuat 

ketupat merupakan simbol dari kompleksitas 

masyarakat Jawa saat itu. Anyaman yang melekat 

satu sama lain merupakan anjuran bagi 

seseorang untuk melekatkan tali silaturahmi tanpa 

melihat perbedaan kelas sosial. Tapi ceritanya 

jadi lain ketika terjadi krisis di saat lebaran; jurang 

sosial pun jadi jelas. Misalnya seperti dikisahkan 

Rosihan Anwar. 

Dalam Sukarno, Tentara, PKI, Rosihan 

menulis catatan harian bagaimana lebaran pada 

1961. Ketika berangkat salat di Kebayoran Baru, 

di jalan dia melihat banyak becak yang didandani 

dengan selongsong ketupat. Roshan berpikir para 

abang becak sedang merayakan lebaran. Tapi 

seorang sopir jip bercerita bahwa para abang 

becak mendapatkan selongsong itu dari pasar-

pasar yang membuangnya karena tak laku. Beras, 

yang menjadi isi ketupat, tak terbeli oleh rakyat 

karena harganya melambung. 

 

Beruntunglah Anda kalau bisa menikmati 

lezatnya ketupat. Kini, ketupat juga tak harus 

membuatnya dari janur. Anda bisa makan ketupat 

tanpa repot-repot menganyam daun janur. 

Selongsong ketupat bisa diganti dengan bungkus 

plastik atau tabung kaleng khusus siap beli. Selain 

harganya lebih murah, plastik lebih mudah 

didapatkan dan praktis. Tapi sebagian orang tetap 

menggunakan janur karena citarasanya yang 

khas dan lebih alami. 

Sumber:https://historia.id/politik/articles/menguny

ah-sejarah-ketupat-Pdag6/page/1 
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ari Raya Idul Fitri juga identik 

dengan pesta makanan berlemak 

tinggi, kurang tidur, dan aktivitas 

padat. Kalau tidak tepat mengelola kesehatan, 

besar kemungkinan kondisi tubuh Anda akan 

menurun, Moms. Nah, agar tubuh Anda tetap 

sehat dan bugar setelah Lebaran, ikuti 

beberapa tips di bawah ini yuk. 

1. Penuhi Kebutuhan Air 

 

Walau sedang tidak melakukan banyak 

beraktivitas, namun tetap saja kebutuhan tubuh 

akan 2 liter air per hari harus Anda penuhi. Ini 

kira-kira setara dengan 8 gelas air, yang bisa 

Anda penuhi dengan mengonsumsi air 

mineral, smoothies, atau kuah dalam sup 

favorit Anda. 

 

 

 

 

 

 

2. Penuhi Kebutuhan Tidur 

 

Tidak hanya air minum, memenuhi 

kebutuhan tidur harian Anda juga sangat 

penting dalam menjaga kesehatan setelah 

lebaran lho, Moms. Untuk Anda yang berada 

di usia produktif, waktu tidur malam yang 

disarankan adalah 8 jam per hari. Sangat 

disarankan untuk mendapatkan tidur yang 

berkualitas, sehingga tubuh akan kembali fit 

saat Anda bangun. Memenuhi kebutuhan tidur 

juga mengoptimalkan metabolisme tubuh lho, 

Moms. 

3. Kurangi Camilan Manis 
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Ingat, semua yang berlebih tentu saja 

tidak baik. Nah, jika Anda terlalu banyak 

mengonsumsi makanan manis, maka kalori 

tersebut akan terpendam di dalam tubuh 

hingga menumpuk. Kalau sudah begini, 

metabolisme dan kesehatan tubuh Anda bisa 

terganggu lho, Moms. 

4. Perbanyak Buah dan Sayuran 

 

Saran yang klasik, namun terbukti 

efektif. Sayuran dan buah memang terbukti 

kaya manfaat untuk menjaga tubuh Anda tetap 

sehat. Maka, kalau mau cara mudah untuk 

sehat dan bugar, mengonsumsi buah dan sayur 

bisa jadi solusinya nih, Moms. 

5. Rutin Olahraga 

 

Enggak perlu lama-lama kok, Moms, 

cukup rutin berjalan kaki selama 30 menit per 

hari saja sudah cukup untuk membantu 

menjaga kesehatan tubuh Anda. Para pakar 

kesehatan memang tidak menyarankan 

olahraga berlebihan, maka maksimal hanya 1 

jam saja ya, Moms. 

 

6. Jangan Begadang 

 

Walau kuantitas tidur Anda terpenuhi 

(sekitar 8 jam per hari), namun ternyata terlalu 

sering begadang bisa menurunkan kesehatan. 

Maka sangat penting untuk membiasakan 

tubuh tidur di waktu yang sama setiap hari, dan 

jangan begadang ya, Moms. 

7. Perhatikan Jumlah Kalori 

 

Menimbun kalori? Tentu bisa 

menurunkan performa tubuh Anda setelah 

Hari Raya Idul Fitri ya, Moms. Ini bahkan bisa 

membuat Anda lebih malas bergerak lho, 

Moms. 

Sumber: 

https://www.motherandbaby.co.id/article/201

9/6/15/12403/7-Tips-agar-Tetap-Sehat-dan-

Bugar-Setelah-Lebaran 
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KISAH GADIS KECIL DI HARI RAYA IDUL FITRI 

isah ini terjadi di Madinah pada suatu pagi di hari raya Idul Fitri. Rasulullah saw 

seperti biasanya mengunjungi rumah demi rumah untuk mendoakan para 

muslimin dan muslimah, mukminin dan mukminah agar merasa bahagia di hari 

raya itu. Alhamdulillah, semua terlihat merasa gembira dan bahagia, terutama anak-

anak. Mereka bermain sambil berlari-lari kesana kemari dengan mengenakan pakaian 

hari rayanya. 

Namun tiba-tiba Rasulullah saw melihat di sebuah sudut ada seorang gadis 

kecil sedang duduk bersedih. Ia memakai pakaian tambal- tambal dan sepatu yang 

telah usang. Rasulullah saw lalu bergegas menghampirinya. Gadis kecil itu 

menyembunyikan wajahnya dengan kedua tangannya, lalu menangis tersedu-sedu. 

Rasulullah saw kemudian meletakkan tangannya yang putih sewangi bunga 

mawar itu dengan penuh kasih sayang di atas kepala gadis kecil tersebut, lalu 

bertanya dengan suaranya yang lembut : “Anakku, mengapa kamu menangis? Hari 

ini adalah hari raya bukan?” Gadis kecil itu terkejut. 

Tanpa berani mengangkat kepalanya dan melihat siapa yang bertanya, 

perlahan- lahan ia menjawab sambil bercerita : “Pada hari raya yang suci ini semua 

anak menginginkan agar dapat merayakannya bersama orang tuanya dengan 

berbahagia. Anak-anak bermain dengan riang gembira. 
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Aku lalu teringat pada ayahku, itu sebabnya aku menangis. Ketika itu hari raya 

terakhir bersamanya. Ia membelikanku sebuah gaun berwarna hijau dan sepatu baru. 

Waktu itu aku sangat bahagia. Lalu suatu hari ayahku pergi berperang bersama 

Rasulullah saw. Ia bertarung bersama Rasulullah saw bahu - membahu dan kemudian 

ia meninggal. Sekarang ayahku tidak ada lagi. Aku telah menjadi seorang anak yatim. 

Jika aku tidak menangis untuknya, lalu siapa lagi?” 

Setelah Rasulullah saw mendengar cerita itu, seketika hatinya diliputi 

kesedihan yang mendalam. Dengan penuh kasih sayang ia membelai kepala gadis 

kecil itu sambil berkata: 

 

“Anakku, hapuslah air matamu… Angkatlah kepalamu dan dengarkan apa yang akan 

kukatakan kepadamu…. Apakah kamu ingin agar aku menjadi ayahmu? …. Dan 

apakah kamu juga ingin agar Fatimah menjadi kakak perempuanmu…. dan Aisyah 

menjadi ibumu…. Bagaimana pendapatmu tentang usul dariku ini?” Begitu 

mendengar kata-kata itu, gadis kecil itu langsung berhenti menangis. 

Ia memandang dengan penuh takjub orang yang berada tepat di hadapannya. 

Masya Allah! Benar, ia adalah Rasulullah saw, orang tempat ia baru saja 

mencurahkan kesedihannya dan menumpahkan segala gundah di hatinya. 

Gadis yatim kecil itu sangat tertarik pada tawaran Rasulullah saw, namun entah 

mengapa ia tidak bisa berkata sepatah katapun. Ia hanya dapat menganggukkan 

kepalanya perlahan sebagai tanda persetujuannya. Gadis yatim kecil itu lalu 

bergandengan tangan dengan Rasulullah saw menuju ke rumah. Hatinya begitu 

diliputi kebahagiaan yang sulit untuk dilukiskan, karena ia diperbolehkan 

menggenggam tangan Rasulullah saw yang lembut seperti sutra itu. 
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Sesampainya di rumah, wajah dan kedua tangan gadis kecil itu lalu dibersihkan 

dan rambutnya disisir. Semua memperlakukannya dengan penuh kasih sayang. Gadis 

kecil itu lalu dipakaikan gaun yang indah dan diberikan makanan, juga uang saku 

untuk hari raya. Lalu ia diantar keluar, agar dapat bermain bersama anak - anak 

lainnya. Anak-anak lain merasa iri pada gadis kecil dengan gaun yang indah dan 

wajah yang berseri-seri itu. Mereka merasa keheranan, lalu bertanya : “Gadis kecil, 

apa yang telah terjadi? Mengapa kamu terlihat sangat gembira?” Sambil menunjukkan 

gaun baru dan uang sakunya gadis kecil itu menjawab : “Akhirnya aku memiliki 

seorang ayah!  

Di dunia ini, tidak ada yang bisa menandinginya! Siapa yang tidak bahagia 

memiliki seorang ayah seperti Rasulullah? Aku juga kini memiliki seorang ibu, 

namanya Aisyah, yang hatinya begitu mulia. Juga seorang kakak perempuan, 

namanya Fatimah. Ia menyisir rambutku dan mengenakanku gaun yang indah ini. Aku 

merasa sangat bahagia, dan ingin rasanya aku memeluk seluruh dunia beserta 

isinya.” 

Rasulullah saw bersabda : ”Siapa yang memakaikan seorang anak pakaian 

yang indah dan mendandaninya pada hari raya, maka Allah SWT akan 

mendandani/menghias inya pada hari Kiamat. Allah SWT mencintai terutama setiap 

rumah, yang di dalamnya memelihara anak yatim dan banyak membagi-bagikan 

hadiah. Barangsiapa yang memelihara anak yatim dan melindunginya, maka ia akan 

bersamaku di surga.” 
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Workshop AMC Online 

Bulan April 2021 
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| CURHAT PIKIRAN 

Curhat Pikiran 

Pertanyaan : 

Assalamualaikum mas firman, saya bu teni dari majalengka. Saya senang sekali 

dengan majalah sugesti, saya download semua dari edisi awal itu mas. Senang 

membacanya disela-sela kesibukan saya sebagai guru. Oh ya mas, saya mau curhat ini. 

Saya memiliki seorang kakak yang kondisi hidupnya membuat saya sedih, dia selalu 

pinjam uang ke saya. Saya juga bingung, masak mau saya kasih piinjaman terus yang 

tidak mungkin kembali sih, sedangkan saya juga punya anak yang harus saya urus, 

suami saya sudah pergi meniggalkan saya. Alhamdulillah saya guru mas, jadi ada 

penghasilan lah. Bagaimana sikap saya mas terhadap kondisi ini, terima kasih 

jawabannya. 

Ibu Teni-Majalengka, 08133xxxxx 

Jawaban: 

Waalaikumsalam bu teni, terima kasih sudah menjadi pembaca majalah  sugesti yang 

setia karena mendownlad dari awal. Dibagikan juga ke teman-teman ibu lainnya, 

supaya semakin banyak yang mendapat inspirasi positif dari majalah kekuatan sugesti 

itu. 
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Membahas mengenai kondisi ibu saat ini, saya melihatnya sih dengan persepsi yang 

positif ya. Artinya kondisi kakak anda itu bisa menjadi jalan terbukanya rejeki anda 

dari manapun juga, kalau memang kakak anda itu sedang dalam kondisi yang seperti 

itu, sering meminjam maka ya beri saja uangnya, lalu berpikirlah bahwa dengan 

memberikan uang kepada kakak maka pasti Tuhan membukakan jalan rejeki untuk 

mendatangkan uang lebih banyak kepada anda. Asik kan? 

Kondisi ibu yang diitinggal suami itu pasti sebenarnya karena keinginan ibu sendiri 

dalam pikiran ibu, jadi tidak perlu disesali ya. Kalau ibu mau maka bisa menggunakan 

alpha telepati untuk menarik suami baru yang benar-benar sesuai dengan kriteria ibu. 

Semua tergantung pikiran ibu saja, maka lebih baik sekarang berpikirlah yang baik-

baik saja, berpikirlah yang positif saja. 

Pertanyaan : 

Mas firman, saya membaca tulisan mas firman tentang jodoh. Saya ingin bertanya 

apakah bisa saya dengan situasi saya pekerjaan yang biasa saja mendapatkan jodoh 

istri yang cantik, baik dan kalau bisa kaya mas. Apakah hal seperti itu masuk akal mas? 

Saya pernah bertanya ke uztad, ada 4 orang uztad, bahkan ada uztad yang terkenal. 

Semua menjawab, sudah lah tidak perlu muluk muluk, jodoh itu sudah ada yang 

ngatur, tidak perlu mengatur jodohmu serahkan aja ke ALLAH. Bagaimana dengan 

jawaban uztad2 yang seperti itu mas, mohon pencerahannya? 

Galang-pekanbaru, edambaru@xxxxx.com 

Jawaban: 

Wah bahas tentang jodoh ya, memang menarik ya membahas tentang hal jodoh ini. 

Kondisi kamu saat ini itu tidak berpengaruh terhadap jodoh kamu, sebenarnya jodoh 

kamu itu boleh kamu request kok. Mengenai jawaban-jawaban uztad itu, menurut saya 

wajar saja sesuai dengan pengetahuan mereka, mereka belum paham benar tentang 

agama kalau menjawab seperti itu, hanya paham kulitnya saja. Kalau kamu mau 

belajar AMC, pasti kamu bisa membuat impian jodoh dan menarik perempuan seperti 

yang kamu mau itu. Banyak kok orang yang belajar AMC untuk memahami cara 

menemukan jodoh yang benar, dan terbukti mereka mendapatkan sesuai yang mereka 

mau. Buang dulu mindermu,hanya karena pekerjaan yang biasa-biasa saja, buang dulu 

rasa tidak mungkin dan tidak masuk akalmu, buang dulu omongan-omongan uztad itu.  
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Hidupmu itu ada dirimu, bukan dari mereka. Kamu berhak menentukan sendiri 

jodohmu, kamu berhak menentukan kebahagiaanmu. Dan percayalah ALLAH pasti 

selalu memberikan sesuai keinginanmu, asalkan kamu paham dengan benar bagaimana 

menarik jodoh yang sesuai keinginan ya. Ketemu saya saja di kelas AMC ya, biar lebih 

jelas dan lebih lengkap cara-caranya. 

Pertanyaan : 

Assalamualaikum mas, mas saya sandi dari bandung, saya baru keluar kerja  karena 

belum digaji 2 bulan. Sedangkan sekarang saya sedang mencari pekerjaan baru lagi 

mas. Bagaimana supaya saya tetap kuat mas. Terimakasih 

Sandi-bandung, sandyichsan@xxxxx.com 

Jawaban : 

Waalaikumsalam sandi, menjawab pertanyaan kamu ini, saya ingin mengajak kamu 

bersyukur dulu ya, bersyukur karena kamu lepas dari situasi kantor yang tidak enak 

dan tidak nyaman. Karena tidak digaji 2 bulan, maka kamu sah saja memutuskan 

keluar. Bersyukur saja dulu, kamu harus sadari bahwa kamu keluar ini memang hasil 

pikiran kamu, mungkin kamu ingin pekerjaan yang lebih baik sehingga terciptalah 

kondisi seperti itu dan akhirnya membuat kamu bekerja. 

Percayalah, pekerjaan itu pasti segera datang dan menghampiri kamu kalau memang 

pikiran kamu sudah siap kembali untuk bekerja. Kamu pastikan dulu pikiran kamu 

memang siap untuk bekerja kembali. 

Dan sekarang kamu berpikir yang positif ya, kamu pikirkan saja bahwa dengan 

keluarnya kamu dari pekerjaan yang lama itu pasti membuat kamu mendapatkan 

pekerjaan baru yang lebih baik dari sekarang. Karena setiap kejadian itu adalah hasil 

dari requestmu sendiri, dan sebenarnya kaya atau miskin itu bukan tergantung dari 

jenis pekerjaan tapi dari pikiranmu sendiri. 

Kalau kamu mau mudah dalam menarik pekerjaan maka kamu bisa belajar AMC ya 

supaya kamu memiliki ilmu untuk menggunakan kekuatan pikiranmu agar bisa 

mendapat pekerjaan yang sesuai keinginanmu 
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Pertanyaan : 

Saya selalu membaca majalah  sugesti mas, saya juga sering bagikan ke grup wa yang 

saya ikuti. Oh ya, sebelum saya belajar AMC, saya mau tanya mas. Apakah dengan 

belajar AMC itu membuat bisnis saya tambah baik mas? saya tertarik dengan AMC 

setelah membaca tulisan-tulisan mas firman yang berbeda dengan para motivator 

lainnya, dan terta. rik juga dengan profil mas firman yang bisa ada di banyak profesi 

dengan baik, salut deh mas. Mohon penjelasannya ya. 

Ikbal-Jakarta, 0817xxxxxx 

Jawaban : 

Terima kasih buat ikbal yang selalu setia membaca majalah kekuatan sugesti dan mau 

membagikannya kepada teman-teman anda lainnya. Pasti menjadi kebaikan bagi diri 

ikbal dan teman-teman lainnya. 

AMC itu adalah metode yang saya desain sendiri karena melihat banyak training, 

banyak seminar, banyak workshop yang aneh-aneh dalam mengajarkan, terlihat 

meningkatkan pemberdayaan diri tapi sebenarnya justru sebaliknya. AMC adalah 

panduan dalam mengelola pikiran secara benar dan utuh, kalau Pikiran ikbal sudah 

dikelola dengan benar, maka pasti hidupnya jadi lebih baik. begitu juga dengan urusan 

bisnis pasti menjadi lebih baik. Karena yang berperan utama dalam kebaikan hidup 

manusia itu adalah Pikirannya.  

Salah satu ciri bahwa orang itu paham tentang Pikiran adalah dia ada di banyak profesi, 

jadi kalau anda bertemu dengan orang yang kerjaannya hanya di motivator saja, hanya 

di trainer saja, hanya di satu bidang saja maka orang itu sebenarnya belum paham 

tentang pikiran. Dan saat ini banyak yang seperti itu, karena itulah saya membuat AMC 

untuk memberikan pemahaman yang benar tentang KEKUATAN PIKIRAN, saya 

sudah menerapkan ke diri saya dan saya ada di banyak profesi dan semuanya berjalan 

dengan baik. Maka saatnya ikbal juga memahami AMC ya sebagai panduan dalam 

mengenali, mengontrol dan memaksimalkan Pikiran 
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Bagi anda yang memiliki pertanyaan seputar 

kehidupan, bisa mengirimkan melalui 

sms,whatsapp/line di 0856.46.000.981 atau acc 

facebook di facebook.com/wahana.sejati 
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